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CAMPUR KODE DALAM KUMPULAN CERAMAH AGAMA MENCARI
JODOH DAN ARAK DAN JUDI OLEH K.H. ZAINUDIN M.Z.

ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah jenis-jenis campur kode, wujud campur dan
fungsi penggunaan campur kode dalam ceramah agama K.H Zainudin M.Z., yang
berjudul “Mencari Jodoh” dan “Arak dan Judi”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan jenis-jenis campur kode dan wujud campur kode serta fungsi
penggunaan campur kode dalam ceramah agama K.H. Zainudin M.Z. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, sedangkan teknik yang
digunakan adalah teknik simak dan teknik catat. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dalam ceramah agama terdapat jenis campur kode intern dan ekstern.
Berdasarkan wujud terdapat dalam ceramah agama penyisipan bentuk Kkata,
penyisipan bentuk frasa, penyisipan bentuk reduplikasi, penyisipan bentuk baster,
penyisipan berupa ungkapan idiomatis dan penyisipan bentuk klausa. berdasarkan
fungsi penggunaan campur kode untuk mencapai suatu tujuan penggunaan bahasa.
Menganalisis campur kode ini, dengan adanya penggunaan bahasa daerah dan bahasa
asing ke dalam ceramah, supaya para pendengar dapat memperkaya kosakata dalam
bahasa daerah ataupun bahasa asing. Hasil Penelitian ini dapat menjadi sumbangan
bagi pendidikan dan pengajaran sebab, pendidikan dan pengajaran bahasa tidak lepas
dari masalah-masalah sosial dan budaya pada saat pembelajaran itu berlangsung.

Kata Kunci : Campur Kode, Wujud Campur Kode dan Ceramah

Skripsi Mahasiswa SI FKIP Universitas Sriwijaya Palembang
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Indonesia sangat penting bagi pendidikan, terutama di perguruan tinggi
karena bahasa Indonesia merupakan bahasa pemersatu. Hal ini penting untuk
dipelajari supaya dapat bertata bahasa dengan baik. Mengingat bahwa bahasa
memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat yakni sebagai sarana
komunikasi dimana bahasa juga bertujuan untuk menyampaikan maksud dan tujuan
yang ingin disampaikan pembicara kepada lawan bicaranya. Sama halnya dengan
pernyataan Nababan (1984:66) bahwa komunikasi yang berlangsung itu dapat
dijadikan tempat atau media untuk mengungkapkan ide, gagasan, isi pikiran, maksud,
realitas pembicara yang ingin disampaikan. Dengan demikian, bahasa digunakan
sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan atau maksud pembicara kepada
pendengar. Jadi, bahasa menjadi salah satu media yang paling penting dalam
komunikasi baik secara lisan maupun tulis.

Berdasarkan media atau sarana yang digunakan dalam menghasilkan bahasa,
penggunaan bahasa dapat dibedakan dalam dua macam ragam bahasa, yaitu (1)
ragam bahasa lisan, (2) ragam bahasa tulis. Bahasa yang dihasilkan dengan
menggunakan alat ucap (organ of speech)-dengan fonem sebagai unsur dasar—
dinamakan ragam bahasa lisan, sedangkan bahasa yang dihasilkan dengan
memanfaatkan tulisan-dengan huruf sebagai unsur dasarnya—dinamakan ragam
bahasa tulis Sugono (1999: 14). Selain itu media yang dapat digunakan dalam ragam
bahasa lisan dapat dilihat atau diperdengar melalui sejenis audio, audio visual

sedangkan melalui bahasa tulis di media cetak seperti di koran, majalah, dan lain-lain.



Salah satu sarana yang digunakan dalam menyampaikan informasi kepada
orang lain adalah melalui ceramah. Pada kenyataannya sering dijumpai penggunaan
campur kode pada ceramah, walaupun ceramah bersifat formal. Namun kenyataannya
ragam bahasa yang digunakan bukan ragam formal melainkan ragam nonformal.
Dalam penyampaian informasi banyak indikasi yang mengandung campur kode
dimana banyak sekali timbulnya pencampuran antara penggunaan bahasa daerah atau
asing.

Timbulnya perbedaan pemakai bahasa itu sendiri adalah suatu cara seseorang
dalam kepandaiannya dan pengetahuannya untuk menguasai bahasa itu sendiri. Pada
kenyataannya dalam kehidupan masyarakat mampu menguasai bahasa sekurang-
kurangnya dua bahasa atau lebih. Jadi tidak heran jika seseorang sedang berbicara
bahasa Indonesia lalu mencampurkan ke dalam bahasa daerahnya. Kepandaian
seseorang dalam berbicara merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan
seseorang disukai bahkan disenangi oleh orang lain. Kepandaian berbicara dapat pula
disebabkan oleh beberapa hal, seperti kualitas suara, struktur bahasanya yang baik,
menyenangkan yang digunakan oleh pembicara tersebut. Selain hal tersebut
pemilihan kata-kata yang tepat pada waktunya dan dapat mengekspresikan idenya
dengan jelas dan dengan contoh menarik atau analog yang tepat dapat menimbulkan
perhatian dan daya tarik untuk orang lain. Setiap orang secara konkret memiliki
kekhasan masing-masing dalam berbahasa (berbicara atau menulis). Kekhasan ini
dapat mengenai volume suara, pilihan kata, penataan sintaksis, dan penggunaan
unsur-unsur bahasa lainnya (Chaer dan Agustina, 2010: 34).

Melalui ceramah seseorang dapat mengungkapkan gagasan, pikiran atau
informasi kepada orang banyak secara lisan. Ceramah lebih bersifat khusus untuk
masalah keagamaan. Aristoteles (dalam E. Kuswandi, 2011) menyatakan bahwa baik
pidato maupun ceramah keduanya merupakan seni membujuk atau mempersuasi (The
Art Persuation). Kata mempersuasi tersebut diartikan menjadikan orang lain

mengetahui, memahami, serta menerima maksud yang disampaikan.



Peranan ceramah merupakan suatu penyampaian secara lisan kepada kelompok
massa yaitu suatu hal yang sangat penting, baik pada waktu sekarang maupun pada
waktu-waktu yang akan datang. Mereka yang mahir berbicara dengan mudah dapat
menguasai massa dan berhasil memasarkan gagasan mereka dengan baik sehingga
mudah diterima oleh orang lain. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh pembicara
atau penceramah guna menyampaikan gagasan kepada pendengar.

Salah satunya adalah penggunaan campur kode (code mixing). Pentingnya
penggunaan campur kode dalam ceramah adalah untuk meyakinkan pendengarnya
mengenai gagasan yang disampaikan. Oleh sebab itu, sering ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari banyak pembicara atau penceramah menggunakan bilingual
atau bahkan multilingual dalam ceramahnya. Oleh karena itu, campur kode tersebut
perlu diteliti jenis, wujud dan fungsi campur kode yang dilakukan dalam ceramah
Agama.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai
penggunaan campur kode dalam ceramah. Namun, dalam hal ini penulis menganalisis
penggunaan campur kode yang terdapat dalam ceramah K.H Zainudin M.Z. sebagai
fokus kajiannya. Kumpulan ceramah agama yang berbentuk compact disk ini
merupakan suatu audio yang sering kali di dengar oleh kebanyakan masyarakat
Khususnya umat muslim. Dengan demikian sangat menarik untuk diteliti ceramah
dalam compact disk. Selain itu dalam objek yang dipilih pun menarik karena belum
pernah diteliti dalam peneliti sebelumnya. Mengingat compact disk menggunakan
bahasa lisan sebagai mediumnya, maka bahasa yang digunakan sangat diperhatikan
agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik oleh pendengar.

Kumpulan ceramah agama yang berbentuk compact disk dipilih sebagai objek
penelitian karena merupakan salah satu audio yang dapat didengar banyak orang,
yang sangat mudah untuk diteliti karena bentuk compact disk ini untuk mengetahui
pembicara berbicara secara lisan namun, dapat diputar secara berulang-ulang untuk
mengetahui variasi bahasa yang digunakan. Selain itu, mengapa peneliti

menggunakan ceramah K.H Zainudin M.Z. menurut Rektor Institut Agama Islam



Negeri (IAIN) Prof. Dr. Nurs Syam, M.Si Zainudin merupakan sosok yang memiliki
kepandaian dalam berceramah sehingga dapat menyentuh seluruh lapisan masyarakat.
Beliau adalah salah satu tokoh besar Indonesia yang dicintai oleh masyarakat. la
adalah ulama yang sangat dekat dengan umat. Ceramahnya mudah dicerna, baik dari
segi volume suara, intonasi, gaya bahasa serta leluconnya yang membuat orang tidak
bosan akan penyampaiannya.

Dalam menyampaikan informasi bentuk ceramah tidak jarang ditemukan
menggunakan satu bahasa namun, bermacam-macam bahasa yang bercampur menjadi
satu. Hal itu di karenakan untuk menarik perhatian lawan tuturnya sendiri supaya
timbul kesan keakraban terhadap lawan bicaranya. Jika dalam bahasa ceramah
dihubungkan dengan tujuan penggunaan campur kode, maka terlihat bahwa campur
kode dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan intelektualitas dalam penguasaan
bahasa khususnya bahasa asing atau bahasa Inggris. Salah satu contoh penggunaan
bahasa yang digunakan dalam ceramah K.H Zainudin M.Z. dapat dilihat pada kutipan
berikut.

Kadang-kadang ngobek sungsang sumpel udah segala tanah
orang kita ukur-ukurin, udah segala ngomong sudah ga ada
yang, lo tosh talk buta-buta, tapi memang bayangan kalau
belum rezeki ya belum ( ceramah Mencari Jodoh)

Pada kutipan di atas secara langsung membuktikan bahwa dalam ceramah
masih banyak terjadi peristiwa campur kode. Penyisipan bentuk kata pada contoh di
atas tidak terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. ngobek ‘buka’, sumpel
‘tutup‘, udah ‘sudah’, ga ‘tidak’ lo ‘kamu’ merupakan jenis intern karena bahasa
tersebut berasal dari bahasa Betawi. Selain itu jenis ekstern yaitu kata tosh ‘omong
kosong’, talk ‘berbicara’ yang merupakan berasal dari bahasa Inggris. Dapat
disimpulkan dari contoh di atas terdapat jenis campur kode intern dan ekstern. Hal
tersebut membuktikan bahwa dalam ceramah agama masih banyak adanya campur

kode. Penelitian campur kode masih perlu dilakukan karena ragam bahasa yang



digunakan dalam kehidupan sehari-hari pada kenyataannya sering menggunakan
lebih dari satu bahasa dan sering menggunakan bahasa yang tidak formal (Chaer,
2004:118).

Penelitian mengenai campur kode pernah diteliti Irwandi (2002) data yang
digunakan adalah ragam bahasa jurnalistik pada berita utama bidang politik dan
bidang ekonomi di Sumatera ekspres periode Januari 2002. Penelitan ini membahas
berbagai aspek, yaitu bahasa yang digunakan dalam berita. Berdasarkan wujud
penggunaan campur kode yang dilakukan peneliti tersebut yakni berwujud penyisipan
kata, penyisipan frasa, bentuk kata ulang atau reduplikasi, penyisipan bentuk baster,
dan penyisipan bentuk klausa, selanjutnya aspek dari fungsi penggunaan campur kode
yang digunakan dalam berita utama bidang politik dan bidang ekonomi.

Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Febriyana (2013). Objek
dalam penelitian ini pun adalah Radio Momea FM dan Sriwijaya Radio Palembang.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat jenis campur kode, yaitu
campur kode ekstern dan intern di dua radio tersebut. Berdasarkan wujud campur
kode yang terdapat pada Radio Momea FM dan Sriwijaya Radio Palembang terdapat
penyisipan bentuk kata, penyisipan bentuk frasa, penyisipan bentuk reduplikasi,
penyisipan bentuk idiomatis, penyisipan bentuk klausa dan penyisipan bentuk baster.
Hanya saja penyisipan bentuk idiomatis dan baster yang tidak ditemukan dalam
penelitian tersebut.

Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Irwandi
(2002), yaitu perbedaan terdapat pada objeknya. Objek yang digunakan Irwandi
adalah pada berita utama bidang politik dan bidang ekonomi di Sumatera Ekspres
(2002), sedangkan dalam penelitian ini objek kajiannya adalah campur kode dalam
ceramah K.H. Zainudin dalam bentuk compact disk. Persamaannya adalah membahas
mengenai bahasa apa yang digunakan atau jenis-jenis campur kode, kemudian
membahasa mengenai wujud campur kode serta fungsi penggunaan campur kode.
Lain halnya dengan penelitan yang dilakukan oleh Febriyana, perbedaan penelitian

ini dengan penelitian yang dilakukan Febriyana (2013) adalah objek yang diteliti.



Dalam penelitian Febriyana, objek yang dikaji adalah program siaran yang dipusatkan
pada iklan sedangkan dalam penelitan ini dipusatkan pada ceramah agama yang
disampaikan seorang K.H. Zainudin M.Z. dalam penyampaian secara lisan bentuk
compact disk. Febriyana meneliti di Radio sedangkan pada penelitan ini adalah
ceramah Agama dalam bentuk compact disk. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan Febriyana (2013) adalah sama-sama meneliti tentang
campur kode yaitu jenis-jenis dan wujud campur kode dan fungsi penggunaan campur
kode.

Dapat disimpulkan dari beberapa penelitian di atas bahwa dari penelitian
sebelumnya belum ada yang meneliti mengenai campur kode yang terdapat pada
ceramah yang dalam penelitian ini yakni K.H. Zainudin M.Z., compact disk ceramah
dijadikan sebagai objek kajian dalam penelitian. Selain itu belum ada penelitian yang
mengkaji tentang peristiwa campur kode yang terjadi pada bahasa Indonesia dengan
bahasa Arab. Tidak hanya bahasa Arab, ditemukan juga campur kode dengan bahasa
Inggris dan bahasa Daerah lainnya. Inilah yang membedakan penelitian-penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini. Jadi, dapat dikatakan bahwa penelitian kali ini
merupakan penelitian lanjutan atau perkembangan dari penelitian-penelitian

sebelumnya.
1.2 Masalah
Berdasarkan uraian di atas, masalah dalam penelitian ini adalah

1) Jenis campur kode apa saja yang digunakan dalam Kumpulan Ceramah
Agama “Mencari Jodoh” dan “Arak dan Judi” Oleh Ustad K.H. Zainudin
M.Z.?

2) Wujud campur kode apa saja yang digunakan dalam Kumpulan Ceramah
Agama “Mencari Jodoh” dan “Arak dan Judi” Oleh Ustad K.H. Zainudin
M.Z.?



3) Apa fungsi penggunaan campur kode dalam Kumpulan Ceramah Agama
“Mencari Jodoh” dan “Arak dan Judi” Oleh Ustad K.H. Zainudin M.Z.?

1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk:

1) Mendeskripsikan jenis campur kode yang ada di dalam Kumpulan
Ceramah Agama “Mencari Jodoh” dan “Arak dan Judi” Oleh Ustad K.H.
Zainudin M.Z.

2) Mendeskripsikan wujud campur kode yang ada di dalam Kumpulan
Ceramah Agama “Mencari Jodoh” dan “Arak dan Judi” Oleh Ustad K.H.
Zainudin M.Z.

3) Mendeskripsikan fungsi penggunaan campur kode dalam Kumpulan
Ceramah Agama “Mencari Jodoh” dan “Arak dan Judi” Oleh Ustad K.H.
Zainudin M.Z.

1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini ada dua, yaitu secara teoretis dan praktis. Secara teoretis,
hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk menambah
wawasan bagi para siswa misalnya, untuk pembelajaran sosiolinguistik, bagi
mahasiswa sebagai acuan untuk penelitian bahasa, dan bagi guru dapat dijadikan
sebagai bahan ajar mengenai sosiolingusitik. Tulisan ini juga sebagai bukti bahwa
aspek kebahasaan berupa campur kode masih relevan dengan kebutuhan berbahasa
(berkomunikasi) dalam masyarakat terutama dalam berceramah atau berpidato.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teori mengenai
perkembangan bahasa khususnya penggunaan campur kode.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengajaran sosiolinguistik, dan diharapkan dapat bermanfaat secara langsung bagi
siswa untuk memberikan sumbangan pengetahuan tentang penggunaan bahasa

Indonesia yang baik dan benar dalam proses belajar mengajar.
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